BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri dan bioautografi
kombinasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) dan daun alpukat
(Persea americana Mill.) terhadap Streptococcus mutansATCC 35668 yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutansATCC 35668.

Kedua, kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat yang
mempunyai  aktivitas antibakteri paling aktif terhadap Streptococcus
mutansATCC 35668 adalah perbandingan (2:1) ditunjukkan dengan diameter
daerah hambat yaitu 22,33 mm.

Ketiga, golongan senyawa yang dapat menghambat aktivitas bakteri
Streptococcus mutansATCC 35668 adalah flavonoid.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas kombinasi ekstrak
etanol daun sirsak dan daun alpukat:

Pertama, dilakukan dengan membandingkan metode ekstraksi berbeda dan
dengan bakteri yang lain.

Kedua, dilakukan kajian lebih lanjut mengenai golongan senyawa yang
berperan sebagai antibakteri dalam ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat.

Ketiga, dilakukan kajian lebih lanjut terhadap senyawa aktif dari ekstrak
etanol daun sirsak dan daun alpukat yang berperan memberikan efek sinergisme

dalam menghambat bakteri Streptococcus mutansATCC 35668.
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HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Annona muricata L.
Familia : Annonaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
34a-352-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-742-75b-
76a-772-78b-103¢c-104b-106b-107b-186b-287b-288b-289b-298b-302b-308b-309b-310b-311a-312a-

313b 10. A eae
1b-10b-13b-17a 27.4
la-2a A muricata L.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : pohon menahun, tegak, tinggi tanaman 3-8 m. Akar : tunggang, bercabang, putih kotor atau
putih kekuningan hingga coklat kekuningan. Batang : batang tegak, bercabang banyak, berbentuk bulat,
berkayu, diameter 5-10 cm, permukaan kulit batang halus tetapi kasar dan pecah-pecah seiring
bertambahnya umur, terdapat lentisel, berwarna abu-abu kusam atau abu-abu, ranting berwarna coklat.
Daun : tunggal, terletak berseling, bentuk memanjang hingga memanjang-lanset, panjang 5.5-18 cm,
lebar 2.5-7.6 cm, ujung meruncing pendek, pangkal daun tumpul, tepi daun rata, pertulangan daun
menyirip, permukaan atas daun mengkilat dan berwarna hijau tua, permukaan bawah daun kasar dan
berwarna hijau muda; panjang tangkai daun 3-10 mm, permukaan halus, berarna hijau. Bunga : tunggal,
berdiri sendiri atau berpasangan dan berhadapan dengan daun, bau tak enak; panjang tangkai bunga 2.5
cm; kelopak bunga berwarna hijau kekuningan, berjumlah 3, berbentuk segitiga, panjang 4 mm; daun
mahkota bunga berwarna kuning kehijauan, berjumlah 6 dalam dua lingkaran, 3 bagian luar lebih lebar,
berbentuk bulat telur, panjang 3-5 cm, lebar 2-4 cm, tebal 3 mm, berdaging, 3 bagian dalam lebih kecil
dan tipis, bulat, cekung dan tepi saling tumpang tindih, panjang 2-4 cm, lebar 1.5-3.5 cm; benang sari
berjumlah banyak, dalam beberapa baris, panjang 4-5 mm, berbentuk perisai, tangkai benang sari
berambut padat; putik berjumlah banyak dan berwarna putih, diameter 5 mm, dengan stigma lengket
dan panjang tangkai putik 2-3 mm. Buah : buah sejati ganda tipe agregat/sinkarp, panjang 14-40 cm,
diameter 10-18 cm, berbentuk bulat telur, hati atau lonjong, berwarna hijau tua ketika muda dan hijau
kekuningan ketika masak, beratnya mencapai 500 g, ditutupi oleh duri yang panjangnya 6 mm, daging
buah berwarna putih dan berair. Biji : bentuk memanjang, panjang 1-2 cm, berat 0.33-0.59 g, berwarna
hitam ketika masak.
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HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Persea americana Mill.
Familia : Lauraceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-801b-802b-
806b-807b-809b-810b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-821b-822b-824b-825b-826b-829b-830b-
831b-832b-833b-834b-835a-836a-837¢c-851a-852b-853b-854a-855¢-856b-857a-858a-859¢-860b-872a-

873b 12. Lauraceae
1b-2a-3b-5b-8b-9b-10a 2. Persea
la-2b Persea americana Mill.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : pohon, menahun, tumbuh tegak, tinggi 3-20 m, tajuk berbentuk kubah. Akar : tunggang,
bercabang-cabang, putih kotor atau putih kekuningan. Batang : bulat, berkayu, bercabang-cabang jarang
hingga banyak, arah percabangan horizontal, permukaan ranting muda berambut tetapi ranting tua
gundul, kulit batang berwarna coklat kotor. Daun : tunggal, terletak tersebar, kadangkala berjejalan di
ujung ranting, helaian daun berbentuk bulat telur terbalik memanjang atau elliptis atau lanset, panjang 5-
40 cm, lebar 3-15 cm, ujung daun runcing, tepi rata, pangkal daun runcing, tekstur daging daun seperti
kulit, permukaan atas agak berlilin, daun muda berwarna merah, daun tua berwarna hijau gelap,
permukaan daun muda berambut tetapi daun tua gundul, pertulangan daun menyirip, tulang daun terlihat
menonjol nyata; panjang tangkai daun 1.5-5 cm. Bunga : majemuk, tipe tandan atau malai bercabang,
duduk di ujung ranting; bunga berkelamin 2 (biseksual), berbau harum, berwarna kehijauan, bagian-
bagian bunga terdiri atas 3 bagian (trimer); perhiasan bunga berupa tenda bunga yang terbagi dalam 2
lingakaran, masing-masing lingkaran terdiri atas 3 bagian, lingkaran luar mirip dengan kelopak bunga
sedangkan lingkaran dalam mirip dengan mahkota bunga, panjang 5 mm, berwarna putih kekuningan,
berbau harum, permukaan berambut; benang sari berjumlah 9, tersusun dalam 3 lingkaran, masing-
masing lingkaran terdiri atas 3 benang sari, ditambah 1 lingkaran terdalam berupa 3 staminodia yang
steril, staminodia berwarna oranye hingga coklat; tangkai putik ramping memanjang, bakal buah
beruang 1. Buah : buni, bentuk bola atau buah peer hingga bulat memanjang, panjang 7-20 cm, berwarna
hijau muda ketika muda dan berwarna hijau kekuningan hingga merah tua atau coklat ketika masak,
permukaan licin dan berbintik-bintik, daging buah berwarna hijau kekuningan. Biji : besar, hanya
berjumlah 1, bentuk bola, diamater 2.5-5 cm, kulit biji 2 lapis.

Surakarta, 14 Desember 2018

Penanggungjawab
Kepala Lab,. Program Studi Biologi thcnn' asi Tumbuhan

\ P
Dr. Tetri Widiyani, M.Si. g Supdtinan, S.Si., M.Si.
NIP. 19711224 200003 2 001 P. 19800705 200212 1 002

Dr. Ratna Selyanthgsih, M.Si.
NP 19660714 199903 2 001




Lampiran 2. Bahan penelitian

/

Serbuk alpu‘iz | Serbuk daun alpukat

Lampiran 3. Hasil ekstrak kental daun sirsak dan daun alpukat

Ekstrak kental daun sirsak Ekstrak kental daun alpuakat



Lampiran 4. Larutan stok ekstrak untuk uji difusi

Ekstrak daun sirsak 50% Ekstrak daun alpukat 50%o

|
Ekstrak kombinasi 1:1 50%0 Ekstrak kombinasi 1:2 50%

Ekstrak kombinaéi 2:150%



Lampiran 5. Alat penelitian

|

Mikroskop



Lampiran 6. Hasil penetapan susut pengeringan dan kadar air
e Susut pengeringan serbuk
Sirsak

Replikasi | 7Rep|ikasi I Replikasi 111

Alpukat

Replikasi | Replikasi 11

e Kadar air ekstrak

Replikasi | \' Replikasi 11
Alpu_lsat

R:e-plikasi | Replikasi 11 Replikasi 111



Lampiran 7. Hasil uji identifikasi kandungan golongan senyawa kimia
serbuk dan ekstrak daun sirsak dan daun alpukat

Kandungan Sirsak Alpukat Keterangan
senyawa
Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak
Flavonoid 3
+ +
Alkaloid
+ +
Tanin
+ +
Saponin




Lampiran 8. Hasil pembuatan suspensi bakteri




Lampiran 10. Hasil identifikasi pewarnaan Streptococcus mutans ATCC
35668




Lampiran 11. Hasil identifikasi uji biokimia

Uji Hasil Interpretasi Hasil
Katalase )
Koagulase +
(Tabung)
Koagulase N
(Slide)




Lampiran 12. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirsak dan
daun alpukat terhadap Streptococcus mutansATCC 35668 secara difusi
Replikasi | Replikasi 11

Replikasi 111

Keterangan :

Kontrol + : Siprofloksasin
Kontrol - : Tween 80 5%
TS/S : Daun Sirsak

TA/A : Daun Alpukat



Lampiran 13. Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun
sirsak dan daun alpukat terhadap Streptococcus mutansATCC 35668 secara
difusi

Replikasi 11

Keterangan :

Kontrol + : Siprofloksasin

Kontrol - : Tween 80 5%

1:1 : Daun Sirsak : Daun Alpukat
2:1 : Daun Sirsak : Daun Alpukat

1:2 : Daun Sirsak : Daun Alpukat



Lampiran 14. Hasil uji bioautografi
¢ Flavonoid

Kateranga:
A:UV 24
B:UV 366
1: Eksteak
2 : Baku Quercetin




Kateranza:
A:UV234
B:UV 366
1 : Ekstrak
2 : Baku Asam Galat

Katerangzn:
AUV 254
B:UV 366
1 : Ekstrak
2 : Baku Glisirisin




Lampiran 15. Hasil perhitungan bobot basah dan bobot kering daun sirsak
dan daun alpukat

e Sirsak
bobot kering (g)

= 0,
Prosentase bobot bobot basah (&) x 100%

=3386(8) + 1009% = 38,26%

8850 (g)

o Alpukat

_ bobotkering (g) 0
Prosentase bobot = Dobotbasah (&) x 100%

_ 2680 (g)

= Josa(m ¥ 100% = 33,69%

Lampiran 16. Hasil perhitungan randemen ekstrak etanol daun sirsak dan
daun alpukat

e Sirsak
bobot ekstrak (g)

% Rendemen ekstrak = bobot serbuk (@) x 100%
_ 5475 (g) o = 0
= 500 (e) x 100% = 10,95%
e Alpukat
% Rendemen ekstrak = %m x100%
_ 4954 (g) 0 — 0
= 5008 x100% =9,91%

Lampiran 17. Hasil perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun
sirsak dan daun alpukat

e Sirsak

Susut pengeringan |  =6,4%

Susut pengeringan Il =7,9%

Susut pengeringan 111 = 6,9%

volume air (ml) _

Rata-rata prosentase susut pengeringan = 2 %
=22=71%

o Alpukat

Susut pengeringan I =6,5%

Susut pengeringan Il =7,0%

Susut pengeringan 111 = 5,0%

Rata-rata prosentase susut pengeringan = m = %
=2=62%

Lampiran 18. Hasil perhitungan penetapan kadar air ekstrak daun sirsak
dan daun alpukat
e Sirsak

Prosentase penetapan kadar air =

volume air (ml)
bobot awal (g)

Kadar air| = % x100% =5%

x 100%



Kadar air Il = % x100% = 9%
Kadar air 11l = % x100% = 6%

volume air (ml) _ %

Rata-rata prosentase kadar air =
=2=6,7%

o Alpukat

Prosentase penetapan kadar air =

volume air (ml) 0
bobot awal (g) x 100%

Kadar air |~ ==2x100% =9,5%

Kadar air Il = 2—2 x100% =8%

Kadar air Il =2 x100% = 7%

Rata-rata prosentase kadar air = volume air (mD) _ gy,
=22 =820

Lampiran 19. Perhitungan dosis antibiotik siprofloksasin
Dosis =500 mg/ 100 mL

=0,5g/100 mL

=0,5%

Lampiran 20. Pembuatan larutan stok difusi
a. Pembuatan konsentrasi 50%
50% =50 gram/100 ml
= 0,5 gram/1 ml.

Lampiran 21. Komposisi media
a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI)

Brain infusion 12,5 gram

Heart infusion 5,0 gram
Protease peptone 10,0 gram
Glucose 2,0 gram
Sodium chloride 5,0 gram
di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram
Aguadest ad 1000 mL

Bahan-bahan diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 mL, dipanaskan
sampai larut sempurna, kemudian disetrilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri Ph 7,4 (Rhodehamel 1992).



b. Formulasi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA)

Infus sapi 300 gram
Pepton 17,5 gram
Tepung 1,5 gram
Agar 17,5 gram
Agquadest ad 1000 mL
Ph7,3+£0,1

Bahan-bahan diatas dilarutkan dalam aqudest sebanyak 1000 mL,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri.

Lampiran 22. Hasil analisis data uji ANOVA antara ekstrak etanol daun
sirsak dan daun alpukat terhadap bakteri Streptococcus mutansATCC 35668

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 12
Normal Parametars®P Mean 0000000
Std. Deviation 5,81208863

Most Extreme Differences  Absolute 333
Fositive 194

Megative -,333

Kolmogorov-Smirnov £ 1,155
Asymp. Sig. (2-tailed) 134

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.



Test of Homogenedty of Variances

Daya Hambat

Levenea
Statistic dfl dr2 Sig.
2,22 K] a 63
ANOVA
Daya Hambat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1061,22 353,741 495 754 ann
Within Groups 5,708 a T4
Total 1066,8932 11
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Daya Hambat
Tukey HSD
~ Mean 95% Confidence Intarval
Differance (-
I} Kelompok i)} Kelompok J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Kaontrol Positif Kaontral Negatif 25 66667 6BAT ,ooo 23,4580 27,8753
Ekstrak Sirsak 50% 741667 GBAT ,ooa 5,2080 86253
Esktrak Alpukat 50% 8,5[][][10' J6BAT oo £,2913 10,7087
Kontrol Negatif Kontrol Positif -25,6556?7 68971 aoo -27 8753 -23,4580
Ekstrak Sirsak 50% -18,25000° 6BAT ,ooo -20 4587 -16,0413
Esktrak Alpukat 50% 716667 GBAT ,ooa -19,3753 -14,8580
Ekstrak Sirsak 50%  Kontrol Positif -?,4166?' 68971 oo -9,6253 -5,2080
Kontral Negatif 18,25000' 6BaT1 oo 16,0413 20,4587
Esktrak Alpukat 50% 1,08333 J6BAT1 444 -11253 32820
Esktrak Alpukat 50%  Kontrol Positif -8,5[]0[10' BBAT1 000 -10,7087 -6,2813
Kaontral Negatif 1716667 GBAT ,ooa 14,9580 18,3753
Ekstrak Sirsak 50% -1,08333 J6BAT 444 -3,29820 11253

* The mean difference is significant atthe 0.05 leval.




Homogeneous Subsets

Daya Hambat
Tukey HSD?

Subsetforalpha=0.05

-

Kelompok M 1 2 3

Kontrol Megatif 3 L0000

Eskirak Alpukat 50% 3 17,1667

Ekstrak Sirsak 50% 3 18,2500

Kontrol Positif 3 20 BEET
Sig. 1,000 444 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Lampiran 23. Hasil analisis data uji ANOVA antara kombinasi ekstrak
etanol daun sirsak dan daun alpukat terhadap bakteri Streptococcus
mutansATCC 35668

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

M 15
Normal Parametars®? Mean 0000000
Std. Deviation §,325017545

Most Extreme Differences  Absolute 308
Fositive 61

Megative -,308

Kolmogorov-Smirnov £ 1142
Asymp. Sig. (2-tailed) 16

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.



Test of Homogeneity of Variances

Daya Hambat

Levenea
Statistic df df2 Sig.
2,374 4 10 121
ANOVA
Daya Hambat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1267,183 4 316,796 | 649,338 ,ooa
Within Groups 4 875 10 Adaa
Total 1272058 14
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
DependentVariahle: Daya Hambat
Tukey HSD
~ Mean 95% Confidence Interval
Difference (-
(1} Kelompak )] Kelompak J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Kontrol Positif  Kontrol Negatif 2608333 57008 000 24,2071 27,8505
Kombinasi 1:1 7.08333 57004 000 52071 B,9595
Kombinasi 2:1 3,75000° 57009 000 1,8738 56262
Kombinasi 1:2 4 41667 57009 000 25405 §,2929
Kontrol Megatif  Kontrol Positif -26,[]8333‘ JAT009 ooo -27 85495 -24,2071
Kombinasi1:1 —19,[]0[10[]‘ JA7004 000 -20,8762 -17,1238
Kombinasi 2:1 —22,33333‘ aro0a 000 -24.2095 -20,4571
Kombinasi 1.2 —21,5666?‘ a7004a 000 -23,5429 -19,7905
Komhinasi 1.1 Kontrol Positif -7,08333 57009 000 -8,8585 -5,2071
Kontrol Megatif 19,00000" 57009 000 17,1238 20,8762
Kombinasi 2:1 -3,33333 57008 001 -5,2005 -1,4571
Kombinasi 1:2 —2,6666?‘ JBT009 008 -4.5429 -, 7905
Kombinasi 221 Kontrol Positif -3,?500[]‘ J&sT0049 000 -5,6262 -1,8738
Kontrol Megatif 22,33333‘ JA7004 000 20,4571 24 2085
Kombinasi 1:1 3,33333‘ aro0a 001 1,467 52095
Kombinasi 1.2 JGEEET aro0a 768 -1,2095 25429
Komhinasi 1:2  Kontrol Positif -4 41667 57009 000 -6,2929 -2,5405
Kantrol Negatif 21 66667 57004 000 19,7805 23,5429
Kombinasi 1:1 2,66667 57008 008 7905 45429
Kombinasi 2:1 - BEGET 57009 768 -2,5429 1,2005

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.



Homogeneous Subsets

Daya Hambat

Tukey HSD?
Subsetfor alpha=0.05

Kelompok 1 2 3 4
Kontrol Megatif 3 ,0ono
Kombinasi 1:1 3 19,0000
Kaombinasi1:2 3 21,6667
Komhbinasi 2:1 3 22,3333
Kaontrol Positif 3 26,0833
Sig. 1,000 1,000 768 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




